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Skripsi ini dilatar belakangi oleh adanya fenomena unik yang terjadi 

di Kecamatan Batu Ampar yakni seringnya terjadi kehendak nikah dengan 

kurun waktu yang cepat dari tanggal pendaftaran ke tanggal akad nikah, yang 

sebenarnya hal tersebut telah diatur dalam peraturan yang berlaku 

bahwasanya pelaksanaan akad nikah harus lebih dari 10 hari kerja setelah 

tanggal pendaftaran nikah. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

alasan masyarakat Kec. Batu Ampar mengajuan kehendak nikah kurang dari 

10 hari kerja, mengetahui pendapat Kepala KUA di Kecamatan Batu Ampar 

tentang kehendak nikah kurang dari 10 hari kerja, serta mengetahui 

tanggapan masyarakat Kec. Batu Ampar terhadap putusan Kepala KUA atas 

pengajuan kehendak nikah kurang dari 10 hari kerja. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapagan (field research) 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek dalam penelitian adalah 

masyarakat yang mengajukan kehendak nikah kurang 10 hari kerja dan 

Kepala KUA Kec. Batu Ampar. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini yaitu wawancara dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa menurut data yang penulis 

dapat dari 13 pasang pengantin yang berkehendak nikah kurang dari 10 hari 

kerja di KUA Kec. Batu Ampar dengan berbagai alasan yang dikemukakan, 

12 pasangan diantaranya dikabulkan kehendaknya. Namun meneliti dampak 

yang timbul dari keputusan dispensasi kehendak nikah tersebut tentunya jauh 

lebih penting untuk mengetahui resiko-resiko yang mungkin akan muncul. 

Disisi lain tentu saja sosialisali tentang kehendak nikah kepada masyarakat 

sangat penting untuk mengantisipasi kehendak nikah kurang dari 10 hari 

kerja. 

 


